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ABSTRAK 

 

Farah Fadhilah Akalili. NIM 16210062. Motif dan Kepuasan Followers 

dalam Mengakses Akun Instagram @ruangnderes. Skripsi. Yogyakarta: 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

Media sosial saat ini banyak dimanfaatkan oleh pada da’i dan aktivis 

dakwah sebagai sarana berdakwah. Instagram merupakan salah satu media sosial 

yang paling banyak digunakan di Indonesia dengan isi konten yang dibagikan 

salah satunya berupa konten dakwah. Salah satu akun di Instagram yang 

membagikan konten dakwah adalah akun Instagram @ruangnderes yang akan 

menjadi objek kajian pada penelitian ini. Teori yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Uses and Gratifications. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif dan kepuasan followers 

dalam mengakses akun instagram @ruangnderes, mengetahui hubungan antara 

motif dan kepuasan followers dalam mengakses akun instagaram @ruangnderes, 

dan mengetahui tingkat kepuasan followers dalam mengakses akun instagaram 

@ruangnderes. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

deskriptif dan analisis inferensial sebagai metode analisis datanya. Teknik 

pengumpulan data penelitian diperoleh melalui metode survei dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 100 responden. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik nonprobability sampling menggunakan rumus Slovin. Uji hipotesis 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji korelasi. 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa mayoritas followers dalam 

mengakses akun instagram @ruangnderes memilih motif identitas peribadi 

sebagai kepuasan yang ingin dicapai dalam mengakses akun Instagram 

@ruangnderes dengan skor mean 436, sedangkan pada kepuasan yang diterima 

followers setelah mengakses akun Instagram @ruangnderes adalah kepuasan 

identitas pribadi dengan skor mean 417,33. Pada hubungan antara motif dan 

kepuasan followers dalam mengakses akun instagaram @ruangnderes memiliki 

hubungan yang sangat kuat dengan derajat hubungan sebesar 0,824 dan memiliki 

hubungan yang positif. Tingkat kepuasan followers dalam mengakses akun 

Instagram @ruangnderes sebesar 67,9% berasal dari motif mengakses akun 

Instagram @ruangnderes, sedangkan 32,1% kepuasan dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci: Use and Gratification, Instagram, @ruangnderes.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan media sosial sebagai sarana dakwah saat ini mulai banyak 

ditemui dan digunakan di berbagai kalangan masyarakat. Berbagai kesibukan yang 

dijalani setiap harinya menjadikan masyarakat tidak dapat bertemu secara langsung 

untuk mendapat pengetahuan kegamaan, sehingga forum keagamaan banyak 

dilakukan secara digital, salah satunya dengan memanfaatkan internet.1 Hadirnya 

internet banyak memberi kemudahan dalam melakukan berbagai kegiatan dakwah 

dengan jangkauan yang lebih luas dan dapat diakses kapanpun dan dimanapun 

sehingga pesan dakwah dapat tersampaikan dengan mudah.2 

Media sosial menjadi salah satu bagian dari internet yang banyak digunakan 

saat ini. Pada tahun 2023 tercatat sebanyak 212,9 juta penggguna internet di 

Indonesia, sedangkan jumlah pengguna aktif media sosial sebanyak 167 juta 

pengguna.3 Beberapa jenis media sosial yang banyak digunakan saat ini diantaranya 

WhatsApp, Instagram, Facebook, Tiktok dan sebagainya. Instagram menempati 

urutan kedua sebagai platform media sosial yang banyak digunakan di Indonesia 

menurut data yang dibagikan oleh WeAreSocial pada Januari 2023.4 

 
1 Moh Koeron, Santri dan Dakwah Media Sosial https://kemenag.go.id/opini/santri-dan-

dakwah-media-sosial-q96vr7, diakses pada 20 Agustus 2023. 
2 Zida Zakiyatul Husna dan Moh. Ali Aziz, Dakwah Media Sosial: Pola Dakwah Pada Masa 

Pandemi Covid 19, Jurnal Media Kita: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, vol. 5 no. 1 (30 

Januari 2021). 
3 Simon Kemp, Digital 2023: Indonesia https://datareportal.com/reports/digital-2023-

indonesia, diakses pada 14 Februari 2023. 
4 Ibid. 

https://kemenag.go.id/opini/santri-dan-dakwah-media-sosial-q96vr7
https://kemenag.go.id/opini/santri-dan-dakwah-media-sosial-q96vr7
https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia
https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia
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Gambar 1.1. Media Sosial yang Paling Banyak Digunakan di Indonesia 

Sumber: https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang berfokus pada tampilan 

visual seperti foto dan video dengan menerapkan fitur digital dan aktifitas jejaring 

lainnya. Selain dapat membagikan foto dan video Instagram juga memiliki berbagai 

fitur lainnya seperti Instagram stories, siaran langsung, pesan langsung (direct 

message), dan lain-lain. Instagram banyak digunakan sebagai media 

berkomunikasi, pembelajaran, berjualan atau mempromosikan suatu produk 

maupun tempat. Saat ini Instagram juga menjadi salah satu media sosial sebagai 

sarana dakwah yang banyak digunakan oleh para da’i maupun aktivis dakwah 

dengan berbagai format konten.  

Dakwah melalui Instagram menjadi salah satu sarana yang efektif untuk dapat 

menyebarkan ajaran agama islam dan nilai – nilai spiritual kepada khalayak yang 

lebih luas. Salah satu akun dengan konten dakwah di Instagram adalah 

@ruangnderes. Akun Instagram @ruangnderes merupakan akun yang membahas 

https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia
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tentang kehidupan para ahlul Qur’an, baik itu sebagai penghafal Al-Qur’an maupun 

orang yang mempelajari maupun mengamalkan ajaran Al-Qur’an dan dikemas 

menggunakan ilustrasi dengan berbagai quotes serta caption yang menarik. Konten 

yang disajikan berupa konten dakwah serta edukasi seputar Al-Qur’an dan 

ditujukan khusunya bagi para penghafal Al-Qur’an untuk turut menjaga Al-Qur’an 

dan mengamalkannya sesuai dengan sabda Rasulullah SAW dari Usman bin Affan 

ra yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori: 

ك مُْ مَنُْ تعََلَّمَُ الْق رْآنَُ وَعَلَّمَه ُ  خَيْر 

“Sebaik – baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya”5 

Dalam menggunakan media sosial tentunya setiap individu memiliki motif 

tersendiri untuk memperoleh kepuasan yang diinginkan, tak terkecuali followers 

pada akun Instagram @ruangnderes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

motif dan kepuasan followers dalam mengakses akun Instagram @ruangnderes, 

mengetahui hubungan antara motif dan kepuasan followers dalam mengakses akun 

Instagram @ruangnderes, dan mengetahui tingkat kepuasan yang didapat setelah 

mengakses akun tersebut. Metode pendekatan pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik atau metode pengumpulan datanya berupa 

survei dan penyebaran kuesioner secara online. 

 
5 Jamaluddin M Marki, Keutamaan Membaca Al-Qur’an 

https://kemenag.go.id/read/keutamaan-membaca-al-qur-an, diakses pada 03 Februari 2023. 

https://kemenag.go.id/read/keutamaan-membaca-al-qur-an
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Akun Instagram @ruangnderes hingga saat ini memiliki followers sebanyak 

103 ribu followers dengan jumlah postingan sebanyak 385 postingan pada Juli 2023 

dan masih akan terus bertambah. Akun tersebut mengalami penambahan jumlah 

followers yang signifikan jika dibanding dengan akun yang memiliki konten dengan 

tema sejenis, seperti akun Instagram @murojaah.id6yang sudah ada sejak 2021 

memiliki jumlah followers yang tidak jauh berbeda selisihnya dengan akun 

Instagram @ruangnderes yakni 108 ribu followers. Keunikan lainnya yang dimiliki 

oleh akun ini terletak pada gaya interaksi antar followers dan minderes (sebutan 

khusus admin atau tim Instagram @ruangnderes), hal ini terlihat pada bagaimana 

minderes mengajak followers untuk ikut terlibat dalam pembuatan konten yang 

diunggah, seperti ruang PENA yang memberi kesempatan bagi followers untuk 

mengirim tulisan sesuai dengan tema konten pada akun Instagram @ruangnderes 

dan memberikan ruang curcol kepada followers untuk bisa curhat atau bercerita 

berbagai pengalaman yang terjadi dalam perjalanan menghafal Al-Qur’an dan 

mempelajarinya. Sehingga dengan alasan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan akun Instagram @ruangnderes sebagai objek penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa motif dan kepuasan followers dalam mengakses akun Instagram 

@ruangnderes? 

 
6 https://www.Instagram.com/murojaah.id/, diakses pada 05 Juni 2023. 

https://www.instagram.com/murojaah.id/
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2. Apakah terdapat hubungan antara motif dan kepuasan followers dalam 

mengakses akun Instagram @ruangnderes? 

3. Seberapa besar tingkat kepuasan followers dalam mengakses akun Instagram 

@ruangnderes? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin diperoleh 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui motif dan kepuasan followers setelah mengakses akun Instagram 

@ruangnderes. 

2. Mengetahui hubungan antara motif dan kepuasan followers dalam mengakses 

akun Instagram @ruangnderes. 

3. Mengetahui tingkat kepuasan pada followers setelah mengikuti dan mengakses 

akun Instagram @ruangnderes. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemikiran dalam bidang 

ilmu komunikasi, khususnya studi tentang penggunaan media sosial sebagai 

bagian dari teknologi komunikasi. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi 

literatur dan acuan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian terkait 

penggunaan media sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan sumber 

masukan untuk pengguna media sosial khususnya media sosial Instagram. 
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Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi kepada aktivis dakwah 

digital untuk terus berinovasi sebagai media dakwah di era new media.  

E. Kajian Pustaka 

Penelitian ini merupakan penelitian yang membahas tentang penggunaan 

media sosial dengan menggunaakan variabel penelitian motif dan kepuasan. 

Adapun penulis telah melakukan penelusuran dari berbagai literatur dan sumber, 

tetapi belum terdapat skripsi atau karya serupa yang membahas tema atau judul 

yang sama dengan penelitian ini. Namun, terdapat beberapa karya tulis yang 

berkaitan dengan judul yang akan diteliti pada penelitian ini. 

Pertama, jurnal dengan judul “Motif, Pola Penggunaan Dan Kepuasan 

Mengakses Akun Autobase Twitter @Collegemenfess (Studi Korelasi Antara 

Motif, Pola Penggunaan Dan Kepuasan Mengakses Akun Autobase Twitter 

@Collegemenfess Di Kalangan Pengikut @Collegemenfess)” yang ditulis oleh 

Rafidah Raihany.7 Dalam penelitian ini membahas tentang hubungan antara 

variabel motif, pola penggunaan dan kepuasan mengakses akun autobase Twitter 

@collegemenfess. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan metode yang digunakan berupa metode survei. Teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan uji korelasi Spearman’s 

Rank. Penelitian ini membuktikan bahwa, pertama, terdapat hubungan antara motif 

mengakses dan pola penggunaan akun autobase Twitter @collegemenfess dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,426 dan kekuatan hubungan antara kedua variabel 

 
7 Rafidah Raihany, Motif, Pola Penggunaan Dan Kepuasan Mengakses Akun Autobase 

Twitter @Collegemenfess (Studi Korelasi Antara Motif, Pola Penggunaan Dan Kepuasan 

Mengakses Akun Autobase Twitter @Collegemenfess Di Kalangan Pengikut @Collegemenfess), 

Jurnal (Surakarta, Universitas Sebelas Maret, 2021). 
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ini berada pada taraf sedang/ cukup. Kedua, terdapat hubungan antara pola 

penggunaan dan kepuasan dalam mengakses akun autobase Twitter 

@collegemenfess nilai koefisien korelasi sebesar 0,398 dan kekuatan hubungan 

antara kedua variabel ini berada pada taraf rendah. Ketiga, terdapat hubungan antara 

motif dan kepuasan mengakses akun autobase Twitter @collegemenfess dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,908 dan kekuatan hubungan antara kedua variabel 

ini berada pada taraf sangat tinggi. Dari ketiga hubungan pada variabel di atas sama 

– sama memiliki hubungan yang positif meski kekuatan hubungan dari masing – 

masing variabel berbeda. 

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel motif dan kepuasan 

sebagai variabel yang diteliti, teori yang digunakan yakni uses and gratification, 

dan metode kuantitatif sebagai metode penelitian yang digunakan. Sedangkan 

perbedaannya teletak pada variabel pola penggunaan yang tidak terdapat pada 

penelitian ini dan metode analisis uji korelasi yang menggunakan uji korelasi 

Spearman’s Rank. Perbedaan lainnya terletak pada objek penelitian yang digunakan 

yakni media sosial twitter sedangkan pada penelitian ini menggunakan media sosial 

Instagram. 

Kedua, Skripsi dengan judul “Pengaruh Motif Penggunaan Google Scholar 

Terhadap Kepuasan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Dalam 

Memperoleh Informasi” yang ditulis oleh Fella Latania mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.8 Penelitian ini 

 
8 Fella Latania, Pengaruh Motif Penggunaan Google Scholar Terhadap Kepuasan 

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Dalam Memperoleh Kepuasan Informasi, Skripsi 

(Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2021). 
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh motif penggunaan Googel Scholar terhadap 

kepuasan mahasiswa dalam memperoleh informasi. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode survei dengan teknik analisis regresi sederhana sebagai 

metode analisisnya. Penelitian ini menghasilkan 3 dari 4 indikator motif yang 

digunakan, yakni rata – rata tertinggi motif penggunaan Google Scholar terletak 

pada motif identitas pribadi dengan skor 3,81, dilanjutkan dengan motif informasi 

sebesar 3,62, dan paling rendah adalah motif interaksi sosial sebesar 2,59. 

Sedangkan pada indikator kepuasan rata – rata tertinggi dalam penggunaan Google 

Scholar terletak pada kepuasan informasi sebesar 3,933, kepuasan identitas pribadi 

3,85, dan kepuasan interaksi sosial 3,10. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

pengaruh motif penggunaan Google Scholar terhadap kepuasan Mahasiswa UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta dalam memperoleh informasi. 

Persamaan pada penelitian ini adalah variabel pengaruh motif terhadap 

kepuasan yang didapat serta teori yang digunakan untuk penelitian yakni use and 

gratification dan menggunakan metode penelitian berupa pendekatan kuantitatif. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis media yang digunakan berupa Google 

Scholar dan pada penelitian ini yang digunakan yakni media sosial Instagram.  

Ketiga, jurnal komunikasi “Motif Penggunaan Media Sosial Instagram di 

Kalangan Remaja” ditulis oleh Witanti Prihatiningsih, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”, Jakarta.9 Jurnal ditulis 

untuk meneliti motif penggunaan sosial media Instagram di kalangan remaja. 

 
9 Witanti Prihatiningsih, Motif Penggunaan Media Sosial Instagram di Kalangan Remaja, 

Jurnal Communication VIII Nomor I (April, 2017). 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan meneliti lima 

remaja berusia 18 – 21 tahun yang aktif menggunakan Instagram sebagai sample. 

Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara studi pustaka, dan 

dokumentasi, sedangkan teknik analisi pada penelitian ini menggunakan analisis 

interaktif model dan teknik triangulasi sumber. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh Witanti yakni menunjukkan bahwa responden membutuhkan media sebagai 

kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan intergrasi personal, kebutuhan 

integrasi sosial, dan kebutuhan hiburan. Melalui Instagram mereka dapat 

memuaskan batin mereka sendiri dengan mencari konten – konten terkait sesuai 

kebutuhan batinnya, lebih leluasa membuka identitas personal mereka, dapat 

bersosialisasi dengan keluarga, teman, dan orang lain, dan melalui Instagram  ini 

mereka menjadi sangat terhibur dengan melihat banyak foto dan video di Instagram. 

Persamaan pada penelitian ini adalah variable motif yang diteliti dan teori 

yang digunakan menggunakan teori uses and gratification. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada metode pendekatan pada penelitian yang menggunakan 

metode kualitatif sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif. 

Keempat, jurnal “Motif dan Pola Penggunaan Media Sosial Instagram di 

Kalangan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi UNIMED” ditulis oleh 

M. Fachri Syahreza dan Irwan Syari Tanjung.10 Penelitian ini membahas motif dan 

pola penggunaan media sosial Instagram dikalangan mahasiswa Program Studi 

 
10 M. Fachri Syahreza dan Irwan Syari Tanjung, Motif dan Pola Penggunaan Media Sosial 

Instagram di Kalangan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi UNIMED, Jurnal Interaksi 

vol.3: 1 (Januari, 2018).  
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Pendidikan Ekonomi UNIMED dengan menggunakan teori uses and gratification 

dan pola penggunaan media. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan pengambilan sampel sebanyak 10% dari 

jumlah populasi, yakni 49 sample. Teori yang digunakan yakni teori uses and 

gratification Alan Rubin dengan teknik analisis dengan melakukan turbulensi 

terhadap hasil data angket yang telah diisi oleh responden. Terdapat 9 (sembilan) 

motif yang digunakan pada penelitian ini yaitu menghabiskan waktu, sebagai 

teman, memenuhi ketertarikan, pelarian, kesenangan/hiburan, interaksi sosial, 

relaksasi/ santai, memperoleh informasi, dan mempelajari isi media/ Instagram. 

Dari 9 motif yang digunakan mayoritas responden berjumalah 45% memilih 

kesenangan/hiburan sebagai motif utama menggunakan Instagram, 10% motif 

menghabiskan waktu, 6% motif sebagai teman, 8% motif memenuhi ketertarikan, 

2% motif pelarian, 2% motif interaksi sosial, 10% motif relaksasi/ santai, 17% motif 

memperoleh informasi, dan tidak terdapat satupun yang memilih mempelajari isi 

media/Instagram. Adapun pada pola penggunaan media sosial Instagram 

menghasilkan durasi menggunakan Instagram lebih dari 4 kali sehari dengan durasi 

kurang dari 1 jam, pada waktu yang dipilih dalam menggunakan Instagram adalah 

pada malam hari, pilihan isi Instagram yang diguakan adalah untuk mencari foto 

pemandangan/ tempat wisata dan video tutorial, dan pada fitur favorit yang dipilih 

adalah fitur Instagram story. 

Persamaan pada penelitian ini terletak pada variabel motif penggunaan media 

dan metode penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada teori yang digunakan yakni menggunakan teori uses 
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and gratification Alan Rubin, variabel pola penggunaan media, dan objek yang 

diteliti berupa media sosial Instagram secara keseluruhan sedangkan objek yang 

digunakan oleh pada penelitian ini adalah media sosial Instagram pada akun 

@ruangnderes. 

Kelima, skripsi dengan judul “Motif dan Kepuasan Mengakses Akun 

Instagram nuonline_id di Kalangan Santri Al Munawwir Krapyak Yogyakarta” 

yang ditulis oleh Muhammad Athoillah mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Athoillah ini membahas apakah akun Instagram 

nuonline_id dapat memberikan kepuasan pada santri Al Munawwir dalam 

mengakses akun nuonline_id untuk memperoleh informasi seputar keagamaan 

islam. Metode penelitian yang digunakan berupa pendekatan kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 92 orang responden menggunakan tipologi 

pengukuran oleh Dennis McQuail yang terdapat empat indikator motif, yakni motif 

informasi, motif identitas pribadi, motif interaksi sosial, dan motif hiburan. Hasil 

yang didapatkan pada penelitian ini adalah pertama, pada indikator motif 

(Gratification Sought) motif tertinggi terdapat pada motif informasi, dilanjut 

dengan motif identitas diri, motif interaksi sosial, dan terendah pada motif hiburan. 

Kedua, pada indikator kepuasan (Gratification Obtained) tertinggi terdapat pada 

kepuasan informasi, kepuasan identitas diri, kepuasan interaksi sosial, dan terendah 

pada kepuasan hiburan. Ketiga, terdapat kesenjangan yang signifikan antara motif 

 
11 Muhammad Athoillah, Motif Dan Kepuasan Mengakses Akun Instagram nuonline_id di 

Kalangan Santri Al Munawwir Krapyak Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2018). 
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dan kepuasan dengan tingkat ketidakpuasan yang sangat rendah pada motif 

informasi. Sedangkan pada motif identitas diri, interaksi sosial, dan hiburan 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan dalam memperoleh kepuasan, 

sehingga indikator tersebut juga belum bisa memberikan kepuasan dalam 

mengakses akun nuonline_id. 

Persamaan dari penelitian ini terletak pada variabel motif dan kepuasan serta 

teori yang digunakan yaitu uses and gratification. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada objek penelitian yang digunakan yakni akun Instagram nuonline_id sedangkan 

pada penelitian ini merupakan akun Instagram @ruangnderes. 

F. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan teori uses and gratification untuk menganalisis 

motif dan kepuasan pada followers dalam mengakses akun Instagram 

@ruangnderes. Konsep utamanya adalah bagaimana followers mengakses akun 

Instagram @ruangnderes sebagai sarana untuk mendapatkan pemahaman mengenai 

hafalan Al-Qur’an dan keagamaan. Adapun variabel X pada penelitian ini 

menggunakan motif berdasarkan tipologi Dennis McQuail dan kepuasan sebagai 

variabel Y. Dengan berdasarkan analisis mengenai konsep utama pada teori uses 

and gratification, penelitian ini bertujuan agar mendapat pemahaman lebih 

mendalam tentang motif dan kepuasan followers dalam mengakses akun Instagram 

@ruangnderes. 

1. Uses and Gratification 

Uses and gratification theory atau dikenal juga dengan sebutan teori 

penggunaan dan kepuasan pertama kali dikembangkankan oleh tiga ilmuwan 
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yakni Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan Michael Gurevitch. Teori ini muncul 

dikarenakan ketiga ilmuwan menemukan bahwa khalayak memiliki 

kecenderungan hasrat (secara faktor psikologis dan sosial) untuk memilih apa 

yang mereka inginkan dari adanya terpaan media.12 Teori uses and 

gratification adalah sebuah teori komunikasi yang menekankan pada peran 

aktif individu dalam proses mengonsumsi media, yang menyatakan bahwa 

individu memilih dan menggunakan media untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka. 

Khalayak media dianggap sebagai khalayak aktif yang menggunakan 

media sebagai kebutuhan informasi, pendidikan, dan hiburan, sehingga 

khalayak media merupakan fokus utama pada teori ini.13 Teori ini menjadikan 

pengguna media mempunyai kebebasan dalam memutuskan bagaimana 

khalayak dapat menggunakan media dan bagaimana media berdampak bagi 

penggunanya. Individu dianggap aktif dan memiliki tujuan juga 

bertanggungjawab terhadap media yang dipilih untuk digunakan sebagai 

kebutuhan, dalam hal ini media tersebut adalah media sosial Instagram.  

Teori uses and gratification adalah perkembangan dari teori jarum suntik 

atau hipodermik yang menganggap bahwa media massa memiliki kekuatan 

penuh untuk mempengaruhi pikiran dan perilaku seseorang. Teori ini 

menunjukkan permasalahan utamanya bukan pada bagaimana media 

mengubah perilaku dan sikap khalayak, atau seberapa besar media 

 
12 Hans Karunia H, dkk., Fenomena Penggunaan Media Sosial: Studi Pada Teori Uses and 

Gratification, Jurnal Teknologi dan Informasi Bisnis, vol. 3 no. 1 (31 Januari 2021), hlm. 93. 
13 Humaizi, Uses and Gratification..., hlm. 1. 
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mempengaruhi serta mengubah perilaku dan sikap khalayak, melainkan 

bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak, dan 

seberapa besar media bisa memenuhi kebutuhan tersebut. Sehingga targetnya 

adalah khalayak yang secara aktif menggunakan media untuk mencapai tujuan 

atau maksud tertentu. 

Beberapa asumsi yang menjadi dasar teori uses and gratification, salah 

satunya dikemukakan oleh tokoh yang mempelopori munculnya teori ini, Katz, 

Blumler, dan Grutevitch yang memaparkan lima asumsi dasar, yaitu: 

a. Ketika menggunakan media khalayak memiliki peran aktif dan memiliki 

tujuan yang ingin dicapai. Motivasi, tujuan, dan kebutuhan pada khalayak 

menentukan pilihan mereka tentang isi media yang akan dikonsumsi. 

b. Inisiatif mendapatkan kepuasan media ditentukan oleh khalayak. 

Khalayak mengambil inisiatif dalam pemilihan media untuk memenuhi 

kepuasan yang diinginkan atau dicapai. 

c. Media bersaing dengan sumber kepuasan lain. Media bersaing dengan 

jenis komunikasi lain dalam hal pilihan, penggunaan, dan perhatian dalam 

memenuhi kebutuhan dan keinginan seseorang. 

d. Khalayak sadar sepenuhnya terhadap ketertarikan, motif dan penggunaan 

media sehingga dapat memberikan gambaran yang akurat tentang 

penggunaan media yang dipilih kepada peneliti. 

e. Penilaian isi media ditentukan oleh khalayak.14 

 
14 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana Predana Group, 

2013), hlm. 509. 
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Selain itu Katz, dkk mengemukakan bahwa situasi sosial di mana 

khalayak berasal turut mempengaruhi atau meningkatkan kebutuhan khalayak 

terhadap media melalui lima cara: 

a. Situasi sosial dapat menyebabkan ketegangan dan konflik yang 

mengakibatkan seseorang membutuhkan sesuatu yang dapat mengurangi 

ketegangan tersebut, seperti menggunakan media. 

b. Situasi sosial dapat melahirkan kesadaran adanya masalah yang 

memerlukan perhatian. Media memberikan informasi yang membuat 

seseorang menyadari hal-hal yang menarik perhatian dan dapat mencari 

lebih banyak informasi yang menarik melalui media. 

c. Media berfungsi sebagai pengganti atau pelengkap untuk situasi sosial 

yang dapat mengurangi kesempatan seseorang untuk dapat memenuhi 

kebutuhan tertentu. Dengan kata lain, keadaan tertentu menjadikan media 

sebagai sumber terbaik atau bahkan satu-satunya yang tersedia. Misalnya 

ketika terjadi bencana alam, banyak orang yang tidak bisa melihat 

langsung lokasi terjadinya bencana tersebut yang menyebabkan banyak 

orang bergantung kepada media untuk mendapatkan informasi mengenai 

keselamatan anggota keluarga dan kenalan mereka. 

d. Terkadang situasi sosial menghasilakan nilai-nilai tertentu yang diperkuat 

dan dipertegas melalui penggunaan media. Media akan dipilih oleh 

khalayak karena dapat mempertegas atau memperkuat prinsip-prinsip 

yang menghargai akal sehat, kesadaran diri dan ilmu pengetahuan, serta 

prinsip-prinsip yang bertentangan dengan akal sehat. 
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e. Situasi sosial mengharuskan khalayak menjadi akrab dengan media untuk 

tetap diterima sebagai anggota kelompok tertentu. Seseorang yang tidak 

tahu apa-apa mengenai permasalahan yang menjadi perhatian media 

dianggap sebagai orang yang tidak mengikuti perkembangan zaman.15 

Berdasarkan asumsi dasar yang dikemukakan oleh Katz, dkk dapat 

dilihat bahwa secara umum asumsi dasar teori uses and gratification berpusat 

pada khalayak media. Khalayak sepenuhnya bertanggung jawab atas 

penggunaan media, sehingga khalayak dapat memutuskan untuk menggunakan 

media atau tidak menggunakannya sama sekali. 

Salah satu riset mengenai teori uses and gratification yang berkembang 

saat ini adalah teori yang diciptakan oleh Philip Palmgreen. Kebanyakan riset 

teori uses and gratification memfokuskan pada motif sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi penggunaan media. Palmgreen juga 

menggunakan dasar yang sama dimana khalayak menggunakan media 

didorong oleh keinginan atau motif-motif tertentu, namun konsep yang diteliti 

oleh Palmgreen tidak hanya berhenti disitu saja dengan menanyakan apakah 

motif penggunaan media telah terpenuhi. Dengan kata lain, apakah khalayak 

puas setelah menggunakan media. Konsep mengukur kepuasan tersebut 

disebut Gratification Sought (kepuasan yang dicari) dan Gratification 

Obtained (kepuasan yang diperoleh).16 

  

 
15 Humaizi, Uses and Gratification..., hlm. 13-14. 
16 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana 2006), hlm. 208. 
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2. Motif  

Motif berasal dari bahasa Latin, movere yang artinya bergerak atau 

menggerakkan.17 Motif merupakan dorongan yang menggerakkan seseorang 

untuk melakukan sesuatu karena terdapat kebutuhan yang ingin terlaksana 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pada teori komunikasi motif dikenal 

juga dengan isitilah Gratification Sought (kepuasan yang dicari). Menurut 

Palmgreen Gratification Sought adalah kepuasan yang diinginkan seseorang 

saat menggunakan media tertentu.18 Motif dalam pengertian lain adalah 

penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang 

mengakibatkan manusia melakukan sesuatu.19 

Pada hakikatnya setiap tindakan manusia memiliki motif atau maksud 

tertentu. Begitu pula teori uses and gratification yang menganggap khalayak 

berpartisipasi secara aktif dalam memilih media, dimana media digunakan 

untuk memenuhi motif dan tujuan yang dicari khalayak seperti informasi, 

pendidikan, dan hiburan. Dalam konteks motif mengakses media, motif yang 

dimaksud adalah dorongan dari diri seseorang untuk mengonsumsi media yang 

menimbulkan pemenuhan atas kebutuhan terhadap media tersebut.  

Pada penelitian ini, motif dapat diartikan sebagai alasan, dorongan atau 

penggerak pada followers untuk mengakses akun Instagram @ruangnderes 

dalam pemenuhan kepuasan yang diinginkan berdasarkan teori uses and 

gratification. 

 
17 Humaizi, Uses and Gratification..., hlm. 29. 
18 Ibid, hlm. 33. 
19 Elvinaro Ardiyanto, dkk., Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2005), hlm. 87. 
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Dennis McQuail mengemukakan bahwa terdapat empat indikator motif 

penggunaan media, yaitu: 

a. Motif Informasi 

Individu menggunakan media untuk memperoleh berita atau informasi 

mengenai suatu peristiwa dan situasi yang berkaitan dengan lingkungan 

sekitar maupun di seluruh dunia, mencari bimbingan dari berbagai 

pendapat, masalah praktis, dan hal – hal yang berkaitan dalam menentukan 

pilihan, untuk memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum, dan untuk 

memenuhi pengetahuan dan pendidikan bagi diri sendiri. 

b. Motif Identitas Pribadi 

Individu menggunakan media untuk menemukan penunjang nilai – nilai 

dalam kehidupan pribadi, menemukan model dalam berperilaku, 

mengidentifikasi diri dengan nilai – nilai lain (dalam media), dan 

meningkatkan pemahaman mengenai diri sendiri. 

c. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 

Individu menggunakan media untuk memperoleh pengetahuan tentang 

keadaan orang lain (empati sosial), meningkatkan rasa memiliki dan 

hubungan dengan orang lain, menemukan bahan percakapan dan interaksi 

sosial, memperoleh teman, menjalankan peran sosial, dan memungkinkan 

seseorang untuk dapat menghubungi keluarga, teman, dan masyarakat. 

d. Motif Hiburan 
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Individu menggunakan media untuk untuk dapat melepaskan diri dari 

suatu permasalahan, bersantai, memperoleh kenikmatan jiwa, dapat 

mengisi waktu luang, dan dapat menyalurkan emosi.20 

3. Kepuasan  

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah 

seseorang membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap 

kinerja yang diharapkan.21 Gratification Obtained (kepuasan yang diperoleh) 

menurut Palmgreen adalah kepuasan yang didapat seseorang karena 

terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tertentu setelah menggunakan media.22 

Apabila tingkat kepuasan terhadap media tinggi, media memiliki peluang besar 

untuk digunakan secara terus-menerus dan menjadi media yang dianggap 

efektif. 23 

Adapun kepuasan pada penelitian ini merujuk pada tipologi McQuail 

sebagai berikut: 

a. Kepuasan Informasi 

Dalam menggunakan media individu mendapat kepuasan dalam mencari 

berita atau informasi tentang peristiwa dan situasi yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar maupun di seluruh dunia, mendapatkan bimbingan dari 

berbagai pendapat, masalah praktis, dan hal-hal yang berkaitan dalam 

 
20 Humaizi, Uses and Gratification..., hlm. 32-33. 
21 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Indeks , 2009), 

hlm.  177. 
22 Humaizi, Uses and Gratification..., hlm. 34. 
23 Raihany, Motif, Pola Penggunaan..., hlm. 6. 
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menentukan pilihan, terpuaskan dari rasa ingin tahu dan minat umum, dan 

mendapatkan pengetahuan dan pendidikan bagi diri sendiri. 

b. Kepuasan Identitas Pribadi 

Dalam menggunakan media individu menemukan penunjang nilai-nilai 

dalam kehidupan pribadi, menemukan model dalam berperilaku, dapat 

mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai lain (dalam media), dan 

meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri. 

c. Kepuasan Integrasi dan Interaksi Sosial 

Dalam menggunakan media individu memperoleh informasi mengenai 

keadaan orang lain (empati sosial), dapat mengidentifikasi diri dengan 

orang lain dan meningkatkan rasa memiliki, mendapatkan bahan 

percakapan dan interaksi sosial, memperoleh teman, mendapat bantuan 

ketika menjalani peran sosial, dan dapat menghubungi keluarga, teman, 

dan masyarakat. 

d. Kepuasan Hiburan 

Dalam menggunakan media individu dapat melepaskan diri atau terpisah 

dari permasalahan, dapat bersantai, mendapatkan kenikmatan jiwa dan 

estetis, waktu luang terisi, dan dapat menyalurkan emosi.24 

Gratification Obtained pada penelitian ini adalah kepuasan yang dapat 

terpenuhi setelah proses menggunakan media, yaitu setelah mengakses akun 

Instagram @ruangnderes. 

 
24 Humaizi, Uses and Gratification..., hlm. 32-33. 
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4. New Media 

New media merupakan media baru yang memanfaatkan teknologi digital 

dan internet yang mengubah cara masyarakat berinteraksi, berkomunikasi, dan 

mengakses informasi. Lievrouw dan Livingstone (2006) mengatakan new 

media adalah teknologi informasi dan komunikasi serta konteks sosial yang 

terkait, serta infrastruktur yang terdiri dari tiga komponen, yakni alat-alat yang 

digunakan untuk berkomunikasi atau menyampaikan informasi, aktifitas – 

aktifitas dimana khalayak terlibat untuk berkomunikasi atau membagikan 

informasi dan pengaturan sosial atau bentuk-bentuk organisasional yang 

berkembang melalui alat-alat dan aktifitas tersebut.25  

Munculnya new media sangat berdampak dalam dunia komunikasi. 

Internet menjadikan manusia dapat terkoneksi tanpa batasan waktu dan 

wilayah juga berfungsi sebagai sarana berkomunikasi dan bertukar informasi. 

Kita dapat menjalin komunikasi dengan siapa saja dari belahan dunia manapun 

melalui internet tanpa sekat dan batas waktu sehingga komunikasi menjadi 

lebih efisien dan cepat. 

Salah satu dampak munculnya new media adalah lahirnya media sosial. 

Nasrullah (2017) mengatakan media sosial merupakan medium internet yang 

memungkinkan pengguna untuk dapat menunjukkan dirinya maupun untuk 

saling berinteraksi, bekerjasama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna 

lain, dan membentuk sebuah komunitas virtual.26 Berbagai jenis media sosial 

 
25 Humaizi, Uses and Gratification..., hlm. 50. 
26 Rakha Nadha Yogatama, Pengaruh Penggunaan Akun Instagram Terhadap Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi Wisata (Studi Deskriptif Kuantitatif pada Pengikut Akun Instagram 

@wonosobohitz), Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022). 
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hadir untuk menambah alternatif bagi masyarakat memilih media sosial 

sebagai sarana untuk berkomunikasi serta mendapatkan informasi.  

McQuail menyatakan bahwa media baru tidak memiliki, dikendalikan 

atau dikelola oleh sebuah badan tunggal, tetapi merupakan sebuah jaringan 

komputer yang terhubung secara global dan beroperasi sesuai dengan protokol 

yang disepakati bersama. Sebagian besar organisasi khususnya provider dan 

badan telekomunikasi terlibat dalam pengembangan media baru.27 

Khalayak menggunakan media karena memiliki sejumlah alasan dan 

berusaha untuk mencapai tujuan tertentu. Riset yang dilakukan oleh McQuail, 

Blumler, dan Brown (1972) mengemukakan empat alasan mengapa khalayak 

menggunakan media: 

a. Pengalihan (diversion), khalayak menggunakan media sebagai pengalihan 

perhatian dan rutinitas untuk melarikan diri dari kegiatan atau masalah 

sehari-hari. 

b. Hubungan personal, khalayak menggunakan media sebagai pengganti 

teman. 

c. Identitas personal, sebagai cara untuk membangun keyakinan atau nilai 

pada diri, meningkatkan kesadaran diri, mengeksplorasi kehidupan 

realitas, dan sebagainya. 

d. Pengawasan/ pengamatan (surveillance), informasi tentang bagaimana 

media membantu individu untuk melakukan atau mencapai sesuatu.28 

 
27 Humaizi, Uses and Gratification..., hlm. 50. 
28 Morissan, Teori Komunikasi..., hlm. 510. 
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G. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang nantinya akan dihubungkan 

untuk diketahui apakah terdapat hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah motif followers 

dalam mengakses akun Instagram @ruangnderes dan variabel dependennya adalah 

kepuasan followers dalam mengakses akun Instagram @ruangnderes.  

Berdasarkan teori uses and gratification yang menganggap khalayak 

memiliki peran utama dalam mengambil keputusan menggunakan media yang 

diinginkan sesuai dengan yang dibutuhkan, maka penulis akan meneliti tentang 

motif dan kepuasan pada followers dalam mengakses akun Instagram 

@ruangnderes berdasarkan tipologi Dennis McQuail  yakni motif informasi, motif 

identitas pribadi, motif integrasi dan interaksi sosial, dan motif hiburan. Maka 

didapat kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 1.2. Kerangka Berpikir 

     

 

   

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

yang bisa berupa pernyataan tentang hubungan (korelasi) dua variabel atau lebih, 

perbandingan (komparasi), atau variabel mandiri (deskriptif).29 Pada penelitian ini 

hipotesis yang dimaksud adalah pernyataan atau dugaan yang diajukan untuk diuji 

kebenarannya melalui pengumpulan dan analisis data. 

Dalam hubungan variabel motif dan variabel kepuasan dalam mengakses 

akun Instagram @ruangnderes yang akan dianalisis, kiranya akan dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

 
29 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 84. 
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1. Hipotesis Alternatif (Ha)  

Terdapat hubungan antara motif dan kepuasan pada followers dalam mengakses 

akun Instagram @ruangnderes. 

2. Hipotesis Nol (Ho)  

Tidak terdapat hubungan antara motif dan kepuasan pada followers dalam 

mengakses akun Instagram @ruangnderes. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memberikan gambaran umum 

tentang rencana penyusunan penelitian yang akan diuraikan dalam penelitian ini. 

Adapun sistematika terdiri dari 5 bab dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajiaan pustaka, kerangka teori, hipotesis, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian meliputi jenis analisis penelitian, definisi konseptual, 

definissi operasional, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan analisis data. 

BAB III : GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan tentang gambaran atau pengetahuan mengenai media sosial 

Instagram secara umum dan gambaran tentang akun Instagram @ruangnderes. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN  

Bab ini memaparkan analisis data dan laporan hasil penelitian yang telah 

diperoleh dari responden berupa deskripsi data hasil penelitian, deskripsi statistik 

data analisis, dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian secara singkat dan saran 

dalam penelitian sehingga dapat menjadi acuan untuk perbaikan penelitian. Di 

bagian akhir terdapat daftar pustaka serta lampiran-lapiran yang berhubungan 

dengan penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis data dan pembahasan pada penelitian yang 

berjudul “Motif dan Kepuasan Followers dalam Mengakses Akun Instagram 

@ruangnderes”, maka dihasilkan kesimpulan berdasarkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam mengakses akun Instagram @ruangnderes, followers memiliki 

beberapa motif diantaranya, motif informasi, motif identitas pribadi, motif 

integrasi dan interaksi sosial, dan motif hiburan. Motif yang digunakan pada 

mayoritas followers dalam mengakses akun Instagram @ruangnderes adalah 

motif identitas pribadi, khususnya motif untuk memotivasi diri sendiri dalam 

pemahaman tentang hafalan Al-Qur’an dan keagamaan. Pada kepuasan yang 

didapatkan followers dalam mengakses akun Instagram @ruangnderes adalah 

kepuasan informasi, kepuasan identitas pribadi, kepuasan integrasi dan 

interaksi sosial, dan kepuasan hiburan. Dari kepuasan yang didapat, mayoritas 

followers dalam mengakses akun Instagram @ruangnderes adalah mendapat 

kepuasan identitas pribadi, khususnya kepuasan dalam mendapat motivasi bagi 

diri sendiri dalam pemahaman tentang hafalan Al-Qur’an dan keagamaan.  

2. Terdapat hubungan antara motif dan kepuasan followers dalam mengakses 

akun Instagram @ruangnderes. Hal ini berdasarkan uji korelasi yang 

menyatakan nilai signifikansi pada analsis data adalah 0,000 yang artinya nilai 

tersebut lebih kecil daripada (<) nilai probabilitas 0,05. Adapun nilai koefisien 
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korelasi pada hubungan motif dan kepuasan followers dalam mengakses akun 

Instagram @ruangnderes adalah sebesar 0,824. Berdasarkan tabel koefisien 

korelasi, derajat hubungan yang terdapat pada motif dan kepuasan followers 

dalam mengakses akun Instagram @ruangnderes memiliki hubungan yang 

sangat kuat dan memiliki bentuk hubungan yang positif. 

3. Tingkat kepuasan pada followers dalam mengakses Instagram @ruangnderes 

pada uji koefisien determinasi menghasilkan nilai R Square sebesar 0,679. 

Nilai tersebut berarti 67,9% berasal dari motif mengakses akun Instagram 

@ruangnderes, sedangkan 32,1% kepuasan dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk para pengguna media sosial Instagram, khususnya followers akun 

Instagram @ruangnderes agar dapat memanfaatkan perkembangan teknologi 

dan dapat menggunakan media dengan baik dan bijak khususnya dalam hal 

mencari ilmu keagamaan. 

2. Untuk tim akun Instagram @ruangnderes agar selalu istiqomah dalam 

berdakwah dan membagikan ilmu – ilmu kepada followers dan juga para 

pengguna media lainnya. Semoga kedepannya konten yang dibagikan dapat 

lebih bermanfaat, bervariatif, dan inovatif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian pada akun Instagram 

@ruangnderes dengan tema pembahasan yang berbeda, atau dapat meneliti 
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akun lainnya dengan menghadirkan tema penelitian khususnya dibidang 

dakwah dan komunikasi yang bervariasi. 
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